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SUMMARY

ELTA SASMIANA. The Effect of Seedling Medium Composition and NPK-
Fertilizer Dosage to The Growth of Pulai (Alstonia scholaris R. Br.) Seedling
(Supervised by MARLINA and NUSYIRWAN).

The research was objected to find out the best combination of seedling
medium composition and NPK-Fertilizer dosage to the growth of Pulai seedling.
The research was conducted at Common Nursery of Gasing Village, Talang Kelapa
Subdistrict, Banyu Asin Regency, South Sumatera, started from April to August
2005.

This res.earch was using a Randomized Block Design (RBD) which was
arranged in factorial with two factors. First factor was seedling medium with
charcoal compost composition, that were Mg = 100 % top soil medium, M, = 10 %
charcoal compost of medium, M= 20 % charcoal compost of medium, M3 = 30 %
charcoal compost of medium, My = 40 % charcoal compost of medium. Second
factor was NPK-Fertilizer dosage that were Py = 0 g NPK-Fertilizer, P, = 0,5 g NPK-
Fertilizer, P, = 1,0 g NPK-Fertilizer, P; = 1,5 g NPK-Fertilizer, P, = 2,0 g NPK-
Fertilizer. Each treatment consisted of three replications and each unit of treatment
consisted of eight plants.

The result indicated that combination of seedling medium and NPK-Fertilizer
gave significant effect to the increasing of plant height and its diameter.
Composition of 30 % charcoal compost of medium and 1,5 g NPK-Fertilizer (M3P3)

were to show the best effect to the growth of Pulai seedling.



RINGKASAN

ELTA SASMIANA. Pengaruh Komposisi Media Sapih dan Dosis Pupuk NPK
terhadap Pertumbuhan Bibit Pulai (Alstonia scholaris R. Br.) (Dibimbing oleh
MARLINA dan NUSYIRWAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi komposisi media
sapih dan dosis pupuk NPK yang terbaik untuk pertumbuhan bibit pulai
(Alstonia scholaris R. Br.). Penelitian ini dilaksanakan di Pembibitan Rakyat Desa
Gasing Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyu Asin Sumatera Selatan pada
bulan April sampai bulan Agustus 2005.

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
disusun secara faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama adalah media sapih
dengan berbagai komposisi arang kompos yaitu My = tanah top soil 100 %,
M, = arang kompos 10 % dari media sapih, M, = arang kompos 20 % dari media
sapih, M3 = arang kompos 30 % dari media sapih, M4 = arang kompos 40 % dari
media sapih. Faktor kedua adalah pupuk NPK dengan berbagai dosis yaitu Py =
pupuk NPK 0g, P;=pupuk NPK 0,5g, P,=pupuk NPK 1,0 g, P; = pupuk
NPK 1,5 g dan P4 = pupuk NPK 2,0 g. Setiap perlakuan terdiri dari tiga kelompok
dan setiap unit perlakuan terdiri dari delapan tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi media sapih dan dosis pupuk
NPK berpengaruh nyata terhadap peubah pertambahan tinggi bibit dan pertambahan
diameter bibit. Komposisi media sapih arang kompos 30 % dari media sapih dan

dosis pupuk NPK 1,5 g (M3P3) menunjukkan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan
bibit pulai.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki hutan tropis dengan
banyak flora dan fauna yang dapat dimanfaatkan. Salah satu hasil hutan yang
banyak dimanfaatkan dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia adalah kayu. Kayu
dapat digunakan sebagai bahan bakar, perlengkapan rumah tangga seperti furniture,
kerajinan, dekorasi, dan bubur kertas (pulp) sebagai bahan baku pembuatan kertas
hingga kebutuhan konstruksi (Atmosuseno dan Duljapar, 1996).

Potensi Indegenous species untuk pengembangan hutan tanaman masih cukup
besar, salah satunya adalah jenis pulai (4/stonia spp). Pada saat ini di Sumatera
Selatan telah berdiri pabrik pensil “slate” dengan bahan baku kayu pulai. Di Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dan Bali permintaan kayu pulai cukup tinggi
untuk bahan baku barang kerajinan domestik (Departemen Kehutanan, 2003). Bahan
baku kayu pulai yang dibudidayakan sekarang ini selain untuk kebutuhan dalam
negeri juga banyak di ekspor ke negara Eropa dan Asia. Negara Eropa yang paling
dominan menggunakan bahan baku kayu pulai untuk pensil (Worang, 2002).

Pulai (4istonia scholaris R. Br.) merupakan salah satu jenis yang mempunyai
sifat cepat tumbuh (fast growing species) memiliki prospek ke depan untuk
dikembangkan menjadi hutan tanaman. Hasil ini didasarkan pada sebarannya yang
luas, nilai ekonomi dari kayunya dan hasil ikutannya seperti kulit kayu pulai dapat

digunakan untuk berbagai jenis pengobatan (Soerianegara dan Lemmens, 1994).



Kayu pulai banyak digunakan untuk pembuatan veneer, plywood, korek api,
hak sepatu, peti, kotak dan papan. Selain itu juga sangat baik untuk pembuatan
kertas dengan proses sulfat (Samingan, 1982). Kulit kayu pulai berkhasiat sebagai
peluruh dahak, menurunkan kadar gula darah, tonik dan antiseptik. Sedangkan
daunnya berkhasiat untuk mempercepat pemasakan bisul dan berguna sebagai
pelancar ASI (Dalimarta, 1999).

Kayu pulai termasuk ke dalam kelas awet V dan kelas kuat IV — V dengan
berat jenis 0,38. Kayunya lunak dengan nilai penyusutan 3,1 % dalam arah radial
atau 4,9 % dalam arah tangensial (dari kadar air basah sampai kering tanur).
Kayu pulai mudah dikerjakan baik dengan alat tangan maupun dengan mesin serta
dapat dibubut dengan baik, mudah dilakukan pengeringan dan pengawetan
(Martawijaya et al., 1981).

Pengembangan hutan tanaman industri memerlukan mutu bibit yang tinggi
karena pertumbuhan tanaman di lapangan sangat erat hubungannya dengan kualitas
bibit selama di pesemaian. Perlakuan terhadap bibit pada saat di pesemaian
diantaranya berupa penyapihan bibit dari bak penaburan ke polybag, hal ini
dimaksudkan agar tanaman terhindar dari persaingan unsur hara dengan tanaman
lainnya dan sekaligus agar pertumbuhan tanaman serta sistem perakarannya dapat
berkembang secara baik sesuai dengan optimalisasi suplai unsur hara untuk proses
tersebut (Mindawati dan Rostiawati, 1991).

Media sapih yang sering digunakan untuk pembibitan baik untuk Hutan
Tanaman Industri (HTI) maupun program reboisasi adalah tanah top soil.
Penggunaan tanah top soil yang terus menerus dan berlebihan akan berdampak pada

penurunan produktivitas tanah karena lapisan olah tanah yang subur menjadi



berkurang. Untuk mengurangi ketergantungan pada tanah top soil maka perlu dicari
media sapih yang dapat menggantikan atau mengurangi penggunaan tanah top soil.

Dalam mendukung pertumbuhan tanaman, media tumbuh harus memenuhi
persyaratan fisik dan kimia yang baik. Persyaratan fisik media tumbuh adalah
tekstur, struktur dan konsistensi yang baik dan ringan. Sedangkan persyaratan kimia
yang harus dipenuhi adalah pH, kandungan nutrisi dan kapasitas tukar kation yang
baik (Supriyanto, 1997).

Bahan organik sebagai media tanam mampu menyediakan unsur-unsur hara
bagi tanaman. Bahan ini memiliki pori-pori makro dan mikro yang hampir seimbang
sehingga sirkulasi udara cukup baik dan mempunyai daya serap air cukup tinggi.
Media Tanam dapat dibuat dari bahan tunggal atau kombinasi dari beberapa bahan
untuk mendapatkan kondisi fisik media yang baik. Media tanam yang bertekstur
kasar dapat diberikan bahan-bahan organik yang mempunyai tekstur lebih halus dan
mempunyai kemampuan menyerap air lebih tinggi sehingga tanaman dapat tumbuh
dengan baik (Dina, 1994).

Menurut Murbandono (2002), bahan organik yang telah mengalami
pengomposan mempunyai peran penting dalam memperbaiki mutu dan sifat tanah
antara lain; memperbesar daya ikat tanah yang berpasir, memperbaiki struktur tanah
liat atau berlempung sehingga tanah yang semula berat menjadi ringan, memperbesar
kemampuan tanah menampung air sehingga tanah dapat menyediakan air lebih
banyak bagi tanaman, meningkatkan pengaruh positif dari pupuk buatan (bahan
organik dapat menjadi penyeimbang bila pupuk buatan membawa efek negatif),

mempertinggi daya ikat tanah tehadap zat hara sehingga tidak mudah larut oleh erosi

atau air hujan.



Arang kompos merupakan gabungan antara arang dan kompos yang
dihasilkan melalui proses pengomposan. Penggunaan arang kompos dapat memacu
mikroorganisme tanah, meningkatkan nilai kadar tukar kation (KTK) tanah, pH tanah
pada tingkat yang lebih sesuai bagi pertumbuhan tanaman (Gusmailina ef al., 2005).

Aplikasi arang kompos pada anakan tusam (Pinus merkusii) menunjukkan
bahwa pemberian arang kompos pada anakan tusam 30 % dari berat total media
dapat meningkatkan kualitas media, pertambahan tinggi, diameter, panjang akar dan
berat kering lebih besar dari kontrol (Komarayati et al., 2003). Arang kompos pada
dosis 30 % yang diberikan pada tanaman bulian di Jambi juga dapat meningkatkan
pertumbuhan tinggi dan diameter lebih besar dari kontrol (Gusmailina et al., 2002).

Pupuk majemuk merupakan pupuk yang mengandung lebih dari satu unsur
hara misalnya unsur hara nitrogen dan unsur fosfor serta kombinasi dari unsur hara
lain (Hardjowigeno, 1995). Pemupukan yang memadai bagi suatu tanaman baik
dalam jumlah maupun macamnya selain dapat memperbaiki kualitas bibit juga dapat
memperpendek masa bibit di pesemaian (Pradjadinata, 1990).

Hasil penelitian Hernawan (2002), pemupukan dengan dosis 1,0 g/bibit pada
bibit nyatoh (Palaquium burckii H.J. Lam) di pesemaian nyata meningkatkan
pertambahan tinggi, pertambahan jumlah daun, panjang daun dan pertambahan
diameter dibandingkan dengan tanpa pemupukan. Dosis pupuk NPK 1,0 g/bibit
" juga memberikan pengaruh paling baik terhadap pertumbuhan bibit jati putih
(Gmelina arborea Roxb.) dibandingkan dengan pupuk NPK dosis 0, 0,5, 1,5 g/bibit
(Fitriani, 2003).

Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas maka penelitian ini dilaksanakan

Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas maka penelitian ini dilaksanakan untuk



mendapatkan kombinasi komposisi media sapih dan dosis pupuk NPK yang terbaik

untuk pertumbuhan bibit pulai.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi komposisi media

sapih dan dosis pupuk NPK yang terbaik untuk pertumbuhan bibit pulai.

C. Hipotesis

1. Komposisi media sapih arang kompos sebesar 30 % dari media sapih dapat
memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan bibit pulai.

2. Dosis pupuk NPK 1,0 g dapat memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan bibit pulai.

3. Interaksi antara komposisi media sapih arang kompos sebesar 30 % dari

media sapih dengan dosis pupuk NPK 1,0 g memberikan pengaruh terbaik

terhadap pertumbuhan bibit pulai.
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